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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Hakikat manusia adalah sebagai makhluk sosial. Antara manusia satu 
dengan manusia lainnya memiliki dorongan untuk berinteraksi dan 
berkelompok demi mencapai kepentingan serta tujuan yang sama. 
Bersosialisasi merupakan upaya diri dalam beradaptasi dengan lingkungan 
sosial. Kemampuan bersosialiasi dengan lingkungan sosial akan 
mempengaruhi proses kehidupan selanjutnya. Sikap sosial yang baik dapat 
menciptakan kerukunan, kenyamanan, dan ketentraman di Negara. Sikap 
sosial yang baik juga bisa digunakan untuk memecahkan masalah. Oleh sebab 
itu, jiwa sosial pada anak harus ditanamkan dan dipupuk sejak dini. 
Sumber daya manusia merupakan aset nasional dan sebagai modal dasar 
dalam mewujudkan pembangunan bangsa. Untuk menggali dan 
mengembangkan potensi tersebut, diperlukan jasa yaitu Pendidikan. 
Pendidikan merupakan upaya yang digunakan untuk memperoleh dan 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan tingkah laku. Oleh karena itu 
proses pendidikan harus dilakukan dengan benar karena sebagai dasar dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pembentukan karakter 
manusia.  
Pendidikan juga memegang peranan penting dalam kehidupan bernegara. 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 (Made Pidarta, 2007:10-11) memuat “Pendidikan 
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sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, 
bangsa, dan negara”. 
Salah satu aspek penting penunjang keberhasilan dalam pendidikan adalah 
sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut 
moral yang mampu memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu 
yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan YME. Sedangkan sikap sosial adalah sikap yang menyangkut 
kehidupan sosial sebagai bentuk interaksi siswa dengan alam, lingkungan 
sekolah dan lingkungan sekitar. 
Anak sebagai makhluk sosial memiliki potensi yang perlu dibangun dan 
dikembangkan agar kelak mau dan mampu menjadi manusia yang bermakna 
dalam lingkungan sosial. Dalam proses perkembangan sikap sosial anak, perlu 
pengawasan dan pembinaan dari para orangtua di rumah dan guru di sekolah. 
“Anak-anak ibarat bunga beraneka warna di taman yang indah, mereka akan 
tumbuh dan merekah dengan keelokannya masing-masing. Anda sebagai 
orangtua, sebagai guru, bangunlah potensi-potensi mereka agar tumbuh mekar 
dengan sempurna” (Uno, 2012:196). 
Anak-anak di SD memiliki perluasan hubungan sosial, sehingga mereka 
memiliki ruang gerak sosial yang lebih luas. Tidak hanya tempat memperoleh 
ilmu dan kegiatan belajar mengajar, sekolah juga merupakan tempat anak 
berinteraksi sosial dengan guru dan teman sebayanya. Berbagai canda tawa 
tercipta antar anak melalui permainan yang mereka mainkan.Hubungan sosial 
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di sekolah antar anak tidak hanya terjadi didalam kelas, namun juga terjadi di 
luar kelas. 
Penerapan sikap sosial oleh anak di sekolah adalah penting dan merupakan 
suatu kewajiban. Anak sebagai pelaku sosial dan sekolah merupakan 
lingkungan sosial, dimana keduanya merupakan kesinambungan.Sekolah 
merupakan salah satu tempat terciptanya pengalaman dalam bersikap sosial. 
Apabila tidak bersikap baik, maka anak akan mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, sekolah memiliki 
peranan penting sebagai atap dalam proses perkembangan sikap sosial anak 
agar anak mampu bersosialisasi dengan baik. 
Ahmadi, (2009:151-152) mengemukakan kemampuan siswa pada suatu 
jenjang pendidikan mencakup tiga domain, yaitu kemampuan berpikir 
(kognitif), keterampilan melakukan pekerjaan (psikomotor), dan perilaku 
(afektif)”. Setiap siswa memiliki potensi pada ketiga domain tersebut, namun 
tingkatannya satu sama lain berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
manusia memiliki potensi yang berbeda dan dapat dikembangkan menjadi 
kemampuan untuk hidup di masyarakat. Domain afektif lebih difokuskan pada 
pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial memang sangat penting bagi 
semua orang, namun kedua aspek tersebut tidak mudah dilakukan. Diperlukan 
kemampuan khusus dalam meraihnya. 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam peningkatan 
mutu pendidikan salah satunya adalah dengan cara menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang keberadaannya sesuai amanat 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Penerapan KTSP melalui proses pendidikan di sekolah dasar harus 
memperhatikan perbedaan potensi kecerdasan, bakat, dan minat peserta didik, 
sehingga mampu mencetak output yang relevan dengan kebutuhan.  
Guru dan siswa dalam proses pembelajaran melakukan interaksi dan 
bertukar pengetahuan tentang kehidupan sosial sehari-hari. Jika seorang siswa 
memiliki kecerdasan yang tinggi akan tetapi tidak mempunyai etika dalam 
bertutur kata dan belum bisa mengimplementasikan sikap sosial yang baik, 
maka pendidikan pada siswa tersebut dikatakan belum berhasil.Misalnya 
menganggap siswa lain lebih rendah, tidak memiliki rasa tenggang rasa dan 
simpati, tidak peduli terhadap teman yang membutuhkan. Potensi pada anak 
usia Sekolah Dasar perlu diarahkan, dipupuk, dan dikembangkan agar menjadi 
manusia yang baik sikap sosialnya.  
Kegiatan belajar mengajar diharapkan tidak hanya menghasilkan 
pengetahuan, namun juga menciptakan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
anak. Megawangi (Masnur Muslich, 2013:95) mengemukakan bahwa kualitas 
karakter meliputi sembilan pilar, yaitu (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya; (2) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri; (3) Jujur/amanah dan arif; (4) 
Hormat dan santun; (5) Dermawan, suka menolong, dan gotong-royong; (6) 
Percaya diri, kreatif dan pekerja keras; (7) Kepemimpinan dan adil; (8) Baik 
dan rendah hati; (9) Toleran, cinta damai dan kesatuan. 
Menurut Piaget (Izzaty, 2008:105-106) bahwa “masa kanak-kanak akhir 
berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir yaitu usia 7-12 tahun, anak 
mulai berpikir logis terhadap objek yang konkret, rasa egonya berkurang dan 
mulai memiliki sikap sosial”. Siswa yang memiliki sikap sosial (social 
5 
 
attitude) yang baik tentunya akan memiliki banyak teman, dan begitu pun 
sebaliknya. Jika siswa memiliki sikap sosial yang kurang baik, maka akan 
sulit melakukan interaksi dan pasti akan dijauhi oleh teman. Pernyataan 
tersebut senada dengan Breckler dan Wiggins (Saifuddin, 2003:8) menyatakan 
bahwa “sikap yang diperoleh lewat pengalaman akan menimbulkan pengaruh 
langsung terhadap perilaku berikutnya”. 
Berdasarkan uraian tentang pentingnya sikap sosial dalam kehidupan 
manusia, peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara kepada 
wali kelas III di SDN I Kacangan Kecamatan Ngunut Kabupaten 
Tulungagung. Studi pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 11 sampai 13 
April 2017 pukul 08.00 WIB, peneliti menemukandata tentang sikap sosial 
siswa.Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian di SDN I Kacangan 
dengan tujuan untuk meneliti masalah tersebut.Penelitian ini berjudul 
“Implementasi Sikap Sosial Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
III di SDN I KacanganKecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan di SDN I Kacangan sebagai berikut:  
1. Nilai-nilai sosial siswa pada pembelajaran bahasaIndonesia kelas III di 
SDN I Kacangan belum optimal. 
2. Guru dalam mengembangkan dan menguatkan sikap sosial siswadi kelas 
masih kurang maksimal.  
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1.3 Batasan Masalah  
Uraian latar belakang dan identifikasi masalah tentang sikap sosial siswa 
sangat luas, maka dari itu peneliti membatasi masalah pada:  
1. Nilai-nilai sosial siswa yang dikembangkan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas III.  
2. Langkah guru dalam mengoptimalkan penerapan sikap sosial siswa pada 
pembelajaran kelas III di kelas.  
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Nilai-nilai sikap sosial apa sajakah yang dikembangkan guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III di SDN I Kacangan? 
2. Bagaimanakah guru dalam mengembangkan sikap sosial siswa di kelas? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan : 
a. Nilai-nilai sikap sosial yang dikembangkan guru dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas III. 
b. Langkah guru dalam mengembangkan sikap sosial siswa di kelas.  
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1.6 Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoretis  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
keilmuan insan pendidikan tentang implementasi sikap sosial siswa di Sekolah 
Dasar serta bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi peserta didik (siswa)  
Melalui penelitian ini siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap 
sosial terhadap lingkungan sosialnya serta lebih memahami nilai-nilai sosial 
yang terdapat dalam pembelajaran.  
2. Bagi pendidik (guru) 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan atau saran kepada 
guru tentang langkah menumbuhkan sikap sosial siswa di sekolah. 
 
1.7 Definisi Operasional 
a. Implementasi bisa diartikan sebagai penerapan atau pelaksanaan kebijakan 
demi tercapainya suatu tujuan dan hasil yang diinginkan.  
b. Sikap sosial (sosial attitude) merupakan bentuk kelakuan terhadap 
lingkungan sosial yang mempengaruhi hubungan sosial manusia. Indikator 
dari penelitian ini adalah siswa mampu menunjukkan sikap peduli 
terhadap teman, kerja sama, disiplin, tanggung jawab, saling membantu, 
kooperatif terhadap teman, saling menghargai, rasa simpati, kejujuran, dan 
empati. 
c. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa.   
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d. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang
disusun dan dibuat oleh masing-masing unit pendidikan dan disesuaikan dengan
kondisi masing-masing unit pendidikan.
